
 

SKRIPSI 

 

 

KONTRIBUSI USAHATANI LENGKUAS TERHADAP 

PENDAPATAN TOTAL RUMAH TANGGA PETANI DAN 

STRATEGI PENGEMBANGANNYA: STUDI KASUS DI 

KELURAHAN SUKAMULYA KECAMATAN SEMATANG 

BORANG KOTA PALEMBANG 

 
THE CONTRIBUTION OF GALANGAL FARMING IN 

FAMILY’S INCOME AND ITS DEVELOPMENT STRATEGY: A 

CASE STUDY AT SUB-DISTRICT SUKAMULYA SEMATANG 

BORANG DISTRICT PALEMBANG CITY 

 

 

 

 

 

 

 
 

Nadia Pratami 

05011181419172 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



 

SUMMARY 

NADIA PRATAMI. The contribution of galangal farming in family’s income 

and its development strategy: a case study at sub-district Sukamulya Sematang 

Borang district Palembang city (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI 

and YULIAN JUNAIDI). 

 
The objectives of this research were 1) to calculated  how much the 

contribution of galangal farming income to the total income of households both 

farmers who are members of farmer groups and non-farmer groups, 2) to 

analized the income of galangal farming to farmers who are members of farmer 

groups and non-farmer groups, and 3) to analized the strategies to be undertaken 

to develop and  maintain the continuation of galangal farming in Sukamulya sub-

district, Sematang Borang district Palembang city. 

The contribution of  galangal farming income to farmers who joined into 

the farmer group was 56,07% and for the contribution of galangal farming 

income to farmers who are not incorporated into the farmer group was 51,40% , 

which means that the income of galangal farming was on a high scale to the total 

income of households of both farmers and third layer. The result of this research 

were  based on independent test samples t test (Sig (2-tailed) value of 0.867 

bigger than the 0.05 significance level, which means there is no difference of 

income from both layers farmers both joined into farmer groups, as well as non-

farmer groups. From the SWOT analysis, farmers position was  in the location of 

the 2nd quadrant, which means the farmer has the power to overcome the threats 

encountered through internal strengt. 
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RINGKASAN 

NADIA PRATAMI. Kontribusi Usahatani Lengkuas Terhadap Pendapatan Total 

Rumah Tangga Petani Dan Strategi Pengembangannya: Studi Kasus Di Kelurahan 

Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. (Di bimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI dan YULIAN JUNAIDI). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Menghitung berapa besar kontribusi 

pendapatan usahatani lengkuas terhadap pendapatan total rumah tangga baik 

petani yang tergabung dalam kelompok tani maupun non kelompok tani di 

Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. 2) 

Menganalisis pendapatan usahatani lengkuas pada petani yang tergabung dalam 

kelompok tani maupun non kelompok tani di Kelurahan Sukamulya Kecamatan 

Sematang Borang Kota Palembang. 3) Menganalisis strategi yang akan dilakukan 

guna mengembangkan dan menjaga kelanjutan usahatani lengkuas di Kelurahan 

Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. 

Hasil dari penelitian ini adalah yang pertama Kontribusi pendapatan usahatani 

lengkuas baik pada petani yang tergabung kedalam kelompok tani maupun yang 

tidak tergabung kedalam kelompok tani adalah 56,07% dan 51,40%, artinya 

pendapatan usahatani lengkuas berada pada skala tinggi terhadap pendapatan total 

rumah tangga kedua lapisan petani, Yang kedua berdasarkan hasil uji independent 

samples t test (uji dua nilai tengah contoh bebas) didapatkan nilai Sig (2-tailed) 

sebesar 0,867 lebih besar dibandingkan taraf signifikansi 0,05, yang artinya tidak 

terdapat perbedaan pendapatan dari kedua lapis petani baik tergabung kedalam 

kelompok tani, maupun yang non kelompok tani, dan yang ketiga dari hasil 

analisis SWOT, posisi petani ada pada letak kuadran ke 2, yang artinya petani 

memiliki kekuatan untuk mengatasi ancaman yang dihadapi melalui kekuatan 

internal. 

 

 

Kata Kunci : Tanaman Lengkuas, Kontribusi, Pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Rempah-rempah adalah tanaman atau bagian tanaman yang bersifat 

aromatik dan digunakan dalam makanan dengan fungsi utama sebagai pemberi 

cita rasa. Penggunaan rempah-rempah dalam seni kuliner telah diketahui secara 

luas (Duke et al., 2002). Aroma dan cita rasa yang khas membuat beberapa negara 

besar seperti Eropa rela berkelana ke seluruh dunia demi mencari daerah 

penghasil rempah-rempah yang tinggi untuk dibawa ke negara mereka. 

 Menurut data CBI Market Intelejen (2015), kawasan Asia merupakan 

kawasan utama penghasil rempah-rempah di dunia dan salah satunya adalah 

negara Indonesia. Rempah-rempah juga memliki peran penting dalam kehidupan 

bangsa Indonesia. 

Jika kita berkaca lagi kebelakang, kekayaan rempah-rempah di kepulauan 

Indonesia adalah awal mula petaka dan penyebab penjajahan bangsa asing di 

Indonesia. Rempah-rempah adalah daya tarik kepulauan Indonesia yang menarik 

bangsa-bangsa Eropa untuk menguasai dan memainkan peran politik dominan di 

wilayah Indonesia (Ricklefs, 2008). 

Salah satu tanaman rempah-rempah yang terkenal di Indonesia adalah 

tanaman lengkuas atau dalam bahasa latinnya (Alpinia galanga). Merupakan 

tanaman terna berbatang semu, tinggi sekitar 1 sampai 2 meter. Biasanya tumbuh 

dalam rumpun yang rapat. Batangnya tegak, tersusun oleh pelepah-pelepah daun 

yang bersatu membentuk batang semu, berwarna hijau agak keputih-putihan. 

Batang muda keluar sebagai tunas dari pangkal batang tua. Daun tunggal, 

berwarna hijau, bertangkai pendek, tersusun berseling. Daun disebelah atas dan 

bawah biasanya lebih kecil dari pada yang ditengah. Bentuk daun lanset 

memanjang, ujung runcing, pangkal tumpul, dengan tepi daun rata. Pertulangan 

daun menyirip, panjang daun sekitar 20-60 cm, dan lebarnya 4-15 cm. Pelepah 

daun lebih kurang 15-30 cm, beralur, warnanya hijau. Pelepah daun ini saling 

menutup membentuk batang semu berwarna hijau. Bunga lengkuas merupakan 

bunga majemuk berbentuk lonceng, berbau harum, berwarna putih kehijauan atau 
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putih kekuningan, terdapat dalam tandan bergagang panjang dan ramping, yang 

terletak tegak diujung batang (Sinaga 2009 dalam Vebby, 2014). 

Selain digunakan sebagai bumbu masakan, lengkuas juga dikenal sebagai 

salah satu tumbuhan biofarmaka (tumbuhan herba). Rimpang lengkuas memiliki 

berbagai khasiat di antaranya sebagai anti jamur dan anti bakteri. Penelitian 

Yuharmen et al., (2002) menunjukkan adanya aktifitas penghambatan 

pertumbuhan mikrobia oleh minyak atsiri dan fraksi metanol rimpang lengkuas 

pada beberapa spesies bakteri dan jamur. Penelitian Sundari dan Winarno (2000) 

menunjukkan bahwa infus ekstrak etanol rimpang lengkuas yang berisi minyak 

atsiri dapat menghambat pertumbuhan beberapa spesies jamur patogen, yaitu: 

Tricophyton, Mycrosporum gypseum, dan Epidermo floccasum. Berikut data 

produksi lengkuas tahun 2009-2014 menurut Direktorat Jendral Hortikultura 

(2014) . 

 

Tabel 1.1. Perkembangan luas panen, rata-rata hasil dan produksi lengkuas di 

Indonesia tahun 2009-2014 

Tahun 

Laos/ Lengkuas 

Luas Panen (M
2
) 

Rata-rata Hasil 

(Kg/M
2)

 
Produksi (Kg) 

2009 25.385.605 2,34 59.332.313 

2010 23.188.265 2,54 58.961.844 

2011 22.704.537 2,54 57.701.484 

2012 22.878.537 2,54 58.186.488 

2013 23.293.710 2,99 69.730.091 

2014 22.878.537 2,81 62.520.835 
Sumber: Direktorat Jendral Hortikultura, 2014 

 

 Dari Tabel 1.1. di atas, selama kurun waktu 2009-2014 jumlah produksi 

lengkuas dari 59.332.313 Kg, naik menjadi 62.520.835 Kg, hal ini sangat 

memungkinkan apabila Indonesia menjadi sentra penghasil lengkuas. Menurut 

Badan Pusat Statistik, dari 33 Provinsi di Indonesia, Sumatera Selatan turut 

menyumbang produksi nasional lengkuas sebesar 1.300.465 Kg pada tahun 2015, 

hal ini meningkat dari yang hanya sebesar 1.149.427 Kg pada tahun 2011, 

sedangkan dengan luas area lahan panen sebesar 376.377 M
2 

mampu 

menghasilkan produktivitas sebanyak 2,81 Kg/M
2 

pada tahun 2012 hal ini 
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membuat Provinsi Sumatera Selatan tidak bisa hanya dipandang sebelah mata 

dalam memproduksi tanaman lengkuas. 

Pengembangan tanaman lengkuas dapat dilihat dari segi produksi tanaman 

ini terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun pada tahun 

tertentu juga mengalami penurunan. Pengolahan lengkuas dapat diolah berupa 

lengkuas segar, lengkuas kering, lengkuas bubuk, dan juga lengkuas dapat 

dijadikan sebagai obat atau jamu, akan tetapi kebanyakan dari hasil olahan 

lengkuas hanya dipasarkan dalam negeri. Lengkuas yang banyak dipasarkan 

adalah yang berbentuk rimpang. 

Pada masa sekarang ini, budidaya lengkuas tidak hanya dilakukan di 

pedesaan saja, melainkan juga dalam lingkungan perkotaan dengan konsep urban 

farming. Istilah urban farming secara umum merupakan suatu konsep pengolahan 

lahan dengan berprinsip pada pemanfaatan lahan sempit di wilayah perkotaan oleh 

karena itulah istilah ini seringkali memiliki nama lain pertanian perkotaan. Urban 

farming merupakan sebuah konsep pertanian yang dilakukan akibat banyaknya 

lahan pertanian yang dialih fungsikan menjadi daerah pemukiman, industri dan 

perkotaan. Urban farming atau pertanian perkotaan merupakan kegiatan 

pertumbuhan, pengolahan, dan distribusi pangan serta produk lainnya melalui 

budidaya tanaman dan peternakan yang intensif di perkotaan dan daerah 

sekitarnya, dan menggunakan (kembali) sumber daya alam dan limbah perkotaan, 

untuk memperoleh keragaman hasil panen dan hewan ternak (FAO, 2008; Urban 

Agriculture Committee of the CFSC, 2003). Bentuknya meliputi pertanian dan 

peternakan kecil-intensif, produksi pangan di perumahan, land sharing, taman-

taman atap (rooftop gardens), rumah kaca di sekolah-sekolah, restoran yang 

terintegrasi dengan kebun, produksi pangan pada ruang publik, serta produksi 

sayuran dalam ruang vertikal (Hou et al., 2009). Pertanian perkotaan sudah 

menjadi praktik umum di banyak kota dengan melibatkan masyarakat dengan cara 

yang bervariasi antar negara dan antar kota (Tornaghi, 2014). Kehadiran pertanian 

di wilayah perkotaan maupun daerah sekitar perkotaan memberikan nilai positif 

bukan hanya dalam pemenuhan kebutuhan pangan tetapi juga terdapat nilai-nilai 

praktis yang dapat berdampak bagi keberlanjutan ekologi maupun ekonomi 

wilayah perkotaan. Apabila praktek pertanian perkotaan dilakukan dengan 
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memperhatukan aspek-aspek lingkungan, mempunyai banyak keuntungan. Nilai 

kehadiran pertanian perkotaan dapat dilihat dari aspek ekonomi, ekologi, sosial, 

estetika, edukasi, dan wisata. 

Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang adalah salah satu 

wilayah yang menerapkan konsep urban farming sekaligus daerah penghasil 

lengkuas terbesar di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Budidaya 

lengkuas di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang 

tadinya adalah budidaya sayur-sayuran maupun tanaman hortikultura lainnya, 

namun semanjak ada banyak hama di daerah tersebut terutaman hama babi, petani 

setempat beralih yang tadinya membudidayakan tanaman sayur-sayuran menjadi 

tanaman lengkuas. Karena tanaman ini merupakan salah satu tanaman rimpang, 

jadi budidayanya juga mudah tanpa ada perawatan khusus, tanaman lengkuas juga 

cukup tahan terhadap serangan hama terutama serangan hama babi.  

Meskipun ada beberapa petani yang manjadikan budidaya lengkuas 

sebagai sumber pendapatan, namun ada juga beberapa petani lain yang 

membudidayakan usahatani lain maupun non usahatani untuk menambah 

pendapatan keluarga mereka. Usahatani lengkuas didaerah Sukamulya memiliki 

prospek yang cukup besar untuk dikembangkan, dengan didukung adanya 

kelompok tani yang ada di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang, 

sehingga para petani lengkuas disana dapat berbagi informasi terkait dengan hal-

hal yang berkaitan dengan usahatani mereka yang nantinya akan memberikan 

dampak positif bagi usahatani yang akan mereka kembangkan dan outputnya pun 

dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga petani disana, namun dari semua 

petani lengkuas yang ada di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang 

tidak semua petani lengkuas ikut tergabung kedalam kelompok tani yang ada, hal 

ini mengakibatkan terdapat perbedaan baik dari segi permodalan maupun 

pengetahuan yang dimilki antara petani yang mengikuti kelompok tani dan petani 

yang tidak mengikuti kelompok tani. Misalnya dari segi permodalan, sesekali 

pemerintah memberikan bantuan seperti pupuk, pestisida,dsb, untuk anggota 

kelompok tani yang ada, alhasil petani yang tidak mengikuti kelompok tani tidak 

mendapatkan bantuan yang sama meskipun pernah juga sesekali mendapatkan 
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bantuan, namun bantuan itu juga ditujukan kepada seluruh anggota kelompok tani. 

Bantuan ini bisa dibilang bantuan umum untuk seluruh petani. 

Status kepemilikan lahan yang dimilki oleh para petani lengkuas yang ada 

di Kelurahan Sukamulya tidak semuanya dimiliki oleh para  petani, melainkan ada 

juga petani yang menggarap lahan milik orang lain namun orang yang memiliki 

lahan tersebut tidak memungut biaya sewa melainkan atas asas kepercayaan. 

Bukan karena tidak memiliki lahan, petani yang menumpang dilahan milik orang 

lain tersebut sebenarnya memiliki lahan, hanya saja letaknya cukup jauh dari 

kediaman petani tersebut sehingga petani memanfaatkan lahan yang tidak terpakai 

milik warga lain yang letak nya dekat dengan rumah petani, namun dari semua 

petani lengkuas yang ada, beberapa petani ada juga yang memilki lahan sendiri 

untuk melakukan usahatani lengkuasnya. Selain dari status kepemilikan lahan, 

salah satu kendala yang dihadapi petani adlah pembangunan perumahan oleh 

pihak swasta, sehingga akan mengancam kelangsungan dari usahatani lengkuas 

yang dilakukan oleh petani. 

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa hal yang menarik peneliti 

untuk melakukan penelitian yaitu terkait perbedaan pendapatan anatara petani 

yang tergabung dalam kelompok tani dan non kelompok tani, kontribusi usahatani 

lengkuas terhadap pendapatan keluarga, serta strategi apa yang dapat 

dikembangkan guna mengembangkan dan menjaga kelanjutan usahatani lengkuas 

di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah : 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka didapat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Seberapa besar perbedaan pendapatan usahatani lengkuas pada petani yang 

tergabung dalam kelompok tani maupun non kelompok tani di Kelurahan 

Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang? 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani lengkuas terhadap pendapatan 

total rumah tangga baik petani yang tergabung dalam kelompok tani maupun 

non kelompok tani di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang 

Kota Palembang? 
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3. Strategi apa yang dapat dilakukan baik pada petani yang tergabung kedalam 

kelompok tani maupun yang tidak tergabung kedalam kelompok tani guna 

mengembangkan dan menjaga kelanjutan usahatani lengkuas di Kelurahan 

Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan : 

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis pendapatan usahatani lengkuas pada petani yang tergabung 

dalam kelompok tani maupun non kelompok tani di Kelurahan Sukamulya 

Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang? 

2. Menghitung berapa besar kontribusi pendapatan usahatani lengkuas terhadap 

pendapatan total rumah tangga baik petani yang tergabung dalam kelompok 

tani maupun non kelompok tani di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang 

Borang Kota Palembang. 

3. Menganalisis strategi yang dapat dilakukan baik pada petani yang tergabung 

kedalam kelompok tani maupun yang tidak tergabung kedalam kelompok tani 

guna mengembangkan dan menjaga kelanjutan usahatani lengkuas di 

Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

1. Diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi bagi masyarakat serta 

petani lengkuas mengenai strategi apa yang tepat dilakukan guna 

mengembangkan dan untuk menjaga kelanjutan dari usahatani lengkuas. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan pustaka bagi peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi penulis pribadi, diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

pengalaman. 
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